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ABSTRAK

Muh. Ikhsan 2018. “Pembelajaran Seni Kaligrafi dengan Menggunakan
Media Logam Melalui Model Pembelajaran Student Team Achievement
Devision (STAD) pada siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 7 Makassar”
Skripsi. Program Studi Pendidikan Seni Rupa Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Penelitian ini tujuan yang
hendak di capai adalah untuk mengetahui, (1) bagaimana proses pembelajar seni
kaligrafi dengan menggunakan media logam pada siswa kelas XI SMA
Muhammadiyah 7 Makassar melalui model pembelajaran STAD (Student Team
Achievement Devision), (2) Untuk mengetahui kualitas hasil karya seni kaligrafi
dengan menggunakan media logam pada siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 7
Makassar melalui model pembelajarn STAD (Student Team Achievemen
Devision). Dan adapun model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Student Team Achievement Devision (STAD) merupakan salah satu model
dari beberapa model metode pembelajaran kooperatif yang banyak dipraktekkan
para guru dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas. Dari langkah-
langkahnya, model ini dipandang sebagai model yang paling sederhana dan
langsung dari pendekatan pembelajaran kooperatif. Meskipun sederhana, model
ini mempunyai banyak kelebihan dibandingkan dengan model pembelajaran
secara konvensional yang memfokuskan guru sebagai pelaku utamanya. Tinjauan
dari beberapa contoh penelitian berkaitan dengan model pembelajaran STAD
menambah bukti empiris akan kelebihan dari penerapan model pembelajaran
STAD terhadap peningkatan motivasi belajar, aktifitas belajar, dan prestasi belajar
siswa. Faktor-faktor penting yang sangat erat hubungannya dengan proses belajar
adalah: kematangan, penyesuain diri /adaptasi, menghafal/mengingat, pengertian,
berpikir, dan latithan. Bahwa nilai rata-rata hasil belajar seni kaligrafi setelah
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah 90 nilai maksimum dan
65 nilai minimum dari 20 siswa dan di peroleh nilai rata-rata 7.75.
diperoleh bahwa dari 20 siswa kelas XI IPA 2 yang mengikuti praktek terdapat 0
siswa (0%) masuk dalam kategori rendah, 7 (35%) masuk kategori sedang, dan 11
siswa (55%) masuk kategori tinggi, dan 2 siswa (10) masuk kategori sangat tinggi.
Jika nilai rata-rata tersebut dikonsultasikan dengan pengkategorisasian sesuai
dengan tabel 2, maka hasil belajar siswa masuk pada kategori berhasil. dari 20
siswa yang mengikuti tes dinyatakan tuntas atau memperoleh nilai lebih besar
atau sama dengan 65 (N > 65). Berdasarkan hasil survei yang dilaksanakan, dapat
disimpulkan:

1. Model pembelajaran STAD dapat menumbuhkan minat belajar Seni
Kaligrafi dengan menggunakan media logam pada siswa kelas XI IPA II
SMA Muhammadiyah 7 diamati dari kerja kolektif dan nilai rata-rata siswa.

2. Model pembelajaran STAD dapat meningkatkan keaktifan siswa, baik dalam
hal kehadiran maupun partisispasi siswa dalam proses belajar mengajar.

vi
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembelajaran seni kaligrafi dengan menggunakan media logam adalah
merupakan salah satu jenis karya seni rupa yang menekankan keindahan yang
terdapat pada bentu-bentuk huruf yang telah dimodifikasi atau digayakan
sehingga mempunyai nilai estetika, sedikit pandangan tentang kaligrafi ini adalah
merupakan suatu karya yang beridentik dengan tulisan indah seperti halnya tulisan
sastra yang berbentuk huruf Latin, huruf Cina, huruf Jepang, huruf India, huruf
Sansekerta maupun huruf Jawa, tetapi kenapa dalam hal ini tulisan kaligrafi lebih
dikenal dengan tulisan Indah Arab yang ada dalam Al-Quran dan Al-Hadits?
Jawaban simpel karena perkembangan kaligrafi dalam konteks Islami ini lebih
berkembang pesat dibandingkan dengan karya tulisan yang lain, selain itu juga di
Indonesia atau khususnya di Makassar merupakan mayoritas penduduk Islam
yang di mana pembelajaran seni kaligrafi ini adalah merupakan salah satu karya
seni visual yang sangat digemari dan menarik untuk dikembangkan oleh siswa
atau pelajar bahkan di Perguruan Tinggi sekalipun.

Dalam hal ini saya sebagai penulis lebih spesifikasi memaparkan konsep
kaligrafi ini pada tulisan-tulisan Arab yang tentunya ada dalam Al-Quran dan Al-
Hadits, pembelajaran seni kaligrafi ini adalah merupakan salah satu pelajaran
yang sangat digemari dikalangan pelajar masa kini, apalalagi dalam bangku
sekolah Madrasah Tsanawiyah atau Sekolah Aliyah bahkan di Sekolah

Muhammadiyah sudah semestinya pembelajaran seni kaligrafi ini diterapkan



kepada anak didik masa kini, selain dari menambah pengetahuan siswa dalam hal
agamais siswa juga diajarkan bagaimana bisa menghasilkan ide-ide baru dan
selalu menghasilkan karya-karya yang cukup menarik sehingga karya seni
kaligrafi ini dapat dihasilkan oleh tangan kreatif oleh para pelajar masa kini bukan
hanya dari kalangan mahasiswa ataupun dari kalangan seniman di jalanan.
Pembelajaran seni kaligrafi merupakan salah satu topik yang cukup efektif
dan membangun bagi saya dalam sebuah kelangsungan penelitian ini, kerena di
mana pada awal pembelajaran seni kaligrafi ini sering kita jumpai para seniman
dan secara umumnya para pelajar di Indonesia menanam sebuah pemikiran bahwa
menggambar kaligrafi itu sesederhana mungkin dan terbatas pada media atau
menggunakan bahan-bahan tertentu, seperti halnya menggambar tulisan Al-Quran
pada media kertas saja menggunakan cat atau dengan spidol saja, dan itu saya
pikir merupakan suatu kegagalan dalam mamahami praktik seni kaligrafi
sebagaiman mestinya, dan itu merupakan suatu tanggung jawab besar seorang
anak didik atau pelajar untuk membuka cakrawala berpikirnya dalam memahami
gaimana pembelajaran dan praktik seni kaligrafi itu sebenarnya terlebih lagi bagi
tenaga pendidik yang harus kreatif dan inovatif dalam menyampaikan materi
tentang kaligrafi tersebut supaya siswa tidak memiliki pemahaman dangkal, dalam
hal ini seorang pelajar juga dituntun untuk selalu berpikir kreatif dan inovatif
supaya menjadi pelajar yang berkualitas bagi bangsa dan negara dan menciptakan
sebuah karya terobosan baru sebagai salah satu contoh bahwa pembelajaran seni

kaligrafi itu mampu mengasah siswa untuk berpikir kreatif.



Sesuai topik pembelajaran di atas seni kaligrafi ini sangatlah dibutuhkan,
karena di mana siswa SMA Muhammadiyah 7 Makassar ini adalah merupakan
salah satu Sekolah Muhammadiyah yang setiap pekannya belajar tentang seni
kaligrafi hanya terfokus pada media dan bahan seperti yang saya uraikan di atas
tadi, seperti tugas yang diberikan oleh guru seni budaya yang hanya menggunakan
media kertas denga bahan cat air (sejenisnya) atau dengan menggunakan spidol.
Untuk menambah pengetahuan siswa dalam hal pengembangan seni budaya
tentunya kita sebagai seorang pengajar harus menerapkan model pengenalan atau
praktik baru terhadap siswa siswi kita dengan cara menerapkan pembelajaran seni
kaligrafi dengan menggunakan media baru dalam berekspresi, salah satunya
menngambar kaligrafi dengan menggunakan media logam kuningan sesuai
dengan topik penelitian ini.

Menggambar kaligrafi dengan menggunakan media logam ini tentunya
sangatlah rumit bagi siswa SMA Muhammadiyah 7 Makassar, karena selain dari
cara kerja yang sangatlah sulit dan media pembelajaran bisa dikatakan sebuah
pengenalan media yang baru bagi mereka untuk menyesuaikan diri dan
menghasilkan sebuah karya seni kaligrafi dengan menggunakan media logam
tersebut.

Dengan melihat uraian di atas, menunjukkan adanya pengakuan terhadap
pembelajaran yang efektif, serta usaha untuk menyusun kerja kolektif dan mampu
menjawab persoalan yang ada. Salah satu model pembelajaran yang dapat
menumbuhkan kreativitas siswa sekaligus melatih siswa untuk dapat menerima

keberagaman individu adalah model pembelajaran kooperatif. Pada model



pembelajaran kooperatif siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil
beranggotakan 4- 5 orang yang bekerjasama untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Untuk mendapatkan hasil belajar yang optimal, kadang kala banyak
dipengaruhi komponen-komponen belajar-mengajar, sebagai contoh bagaimana
cara mengorganisasikan materi, metode yang diterapkan, media yang digunakan,
dan lain-lain. Tetapi di samping komponen-komponen pokok yang ada dalam
kegiatan belajar mengajar ada faktor lain yang ikut mempengaruhi keberhasilan
belajar siswa, yaitu soal kurangnya arahan dan pendekatan guru terhadap siswa
dalam proses belajar, bagaimana baiknya bahan pelajaran yang diberikan,
bagaimanapun sempurnanya metode yang digunakan, namun jika pendekatan
guru terhadap siswa dalam proses belajar sangat kurang maka dapat menciptakan
suatu hasil yang tidak optimal.

Penilaian pembelajaran tipe STAD ini melihat kemampuan siswa untuk
melakukan kreativitas secara kolektif dengan menggunakan logam sesuai dengan
desain yang mudah mereka kerjakan seperti kaligrafi. Guru harus mampu sebagai
pemegang kunci idi-ide kreatif dan inovasi yang relevansi dengan hal-hal seni,
agar pembelajaran tidak membosankan. Kurikulum yang baru menuntut peran
aktif guru dalam mengolah pembelajaran menjadi pembelajaran yang berkulitas
dan mengembangkan ranah atau domain pembelajaran yang meliputi ranah
kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik. Dalam hal ini strategi yang
digunakan tidak hanya strategi secara konvensional saja, namun strategi yang
secara STAD (Student Team Achievement Devision) mampu dikembangkan oleh

siswa secara mandiri hal ini yang SMA Muhammadiyah 7 Makassar selalu



berupaya untuk meningkat kualitas hasil dalam mengembangkan pembelajaran di
kelas. Dengan dasar pemikiran di atas maka penulis terdorong mengadakan
penelitian dengan judul: “Pembelajaran seni kaligrafi dengan menggunakan media
logam melalui model pebelajan STAD (Sdent Team Achieement Deision )

pada siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 7 Makassar”

B. Rumusan Masalah.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang
diangkat dalam penelitian ini :

1. Bagaimana proses pembelajaran seni kaligrafi dengan menggunakan media
logam melalui model pembelajaran STAD (Stdent Team Achieement
Deision ) pada siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 7 Makassar.

2. Bagaimana kualitas hasil karya seni kaligrafi dengan menggunakan media
logam pada siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 7 Makassar melalui

model pembelajaran STAD (Stent Team Achieement Deision )

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, tujuan yang hendak

dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran seni kaligrafi dengan
menggunakan media logam pada siswa SMA Muhammadiyah 7 Makassar
melalui model pembelajaran kooperati tipe STAD (Sdent Team

Achieement Diision)



2. Untuk mengetahui kualitas hasil karya seni kaligrafi dengan menggunakan
media logam pada siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 7 Makassar

melalui model pembelajaran STAD (St dent Team Achieement Diision)

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini diuraikan sebagai berikut:

1. Sebagai wahana pembelajaran bagi penuyusun dalam menambah wawasan
berpikir, khususnya penelitian ini.

2. Untuk guru diharapkan bermanfaat dalam upaya meningkatkan kolektivitas
belajar siswa.

3. Untuk siswa, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam upaya
meningkatkan kreativitas yang inovatif belajar secara berkelompok sehingga
tidak terjadi lagi perilaku menyimpang.

4. Sebagai bahan masukan bagi instansi (Sekolah) serta bahan komparatif bagi
penelitian selanjutnya.

5. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan
pada tingkat teoritis kepada guru dan siswa dalam peningkatan kreativitas
dan kerja sama belajar siswa dengan model pembelajaran STAD (Sdent
Team Achieement Deision ) dalam proses pembelajaran seni kaligrafi.
Penelitian ini juga dapat meningkatkan kemampuan profesionalisme guru

untuk mengarahkan dan membimbing siswa dalam belajar seni kaligrafi



BABII

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Tpuan Pska
1. M(Péagaran Student Team Achievement Devision (STAD)
Studetil eam ActestDen (STAD) merupakan salah sati

model dari beberapa model mebde pembelajaran kooperaif gng bangk
dipraktekkan para gurudalam pelaksanaan kegiatn belajar mengajar di
kelas Dari langkah -langkahny, model ini dipandang sbagai model gng
paling sederhana dan langsung dari pendekatn pembelajaran kooperaif.
Meskipun sederhana, model ini mempungi bangk kelebihan dibandingkan
dengan model pembelajaran secara konvensional gng memfokuskan gm
sebagai pelaku #manyg. Tinjaan dari beberapa contoh penelifa n
berkaian dengan model pembelajaran kooperaif ipe STAD menambah
bukti empirisakan kelebihan dari penerapan model pembelajaran kooperatf
fpe STAD erhadap peningkatn motivasi belajar, aktifiasbelajar, dan
prefisi belajar sisv

STAD dikembangkan oleh Robert Slavin (R man , 2016:213),
merupakan salah satipe pembelajaran kooperaif gng paling sederhana
sehingga fpe ini dapat digunakan oleh guru -gmigng baru mulai
pendekatn pembelajaran kooperaif. MenurtiSlavin, pada pembelajaran
kooperaif f ipe STAD siwv dapat diempakan dalam kelompok belajar

gng beranggotakan empatsampai lima orang gng merupakan campuran



menurtingkatkinerja, jeniskelamin dan suku. Gurunengjikan pelajaran
dan kemudian siwbekerja dalam kelompokny untuk mem  aikan bahsv
seluruh anggota kelompokny tlah mengert dengan maeri pelajaran
ersebut. Akhirng kepada seluruh sisv diberikan kesempatn untuk
mengerjakan tgas' maeri pelajaran tersbut.
MenurttR usman (2016:213), bahwa pembelajaran kooperaif ip e
STAD dikembangkan oleh Robert Slavin dan eéman -emannyg di
UniversiisJohn Hopkin, merupakan salah satiipe pembelajaran
gng paling sederhana, sehingga ipe ini dapat dimanfaakan oleh
guru-guru gng baru menggunakan pendekatn pembelajaran
kooperat f.
Adapun langkah-langkah pembelajaran kooperaif ipe STAD
adalah sebagai berikut:
a. Pengmpaian Tujuan dan Motivasi
Mengmpaikan tijuan pelajaran 3ng ingin dicapai pada
pembelajaran tersebut dan motivasi sisvuntuk belajar
b. Pembagian kelompok
Sizv  dibagi kedalam beberapa kelompok, dimana sefap
kelompokny erdiri dari 4 -5 sisvgng memprioriaskan heerogenias
(keragaman) kelasdalam prefisi akademik, gender/jenisklamin rasatu
enis .
c. Presentasi Dari Gm
Gurumenngmpaikan maeri pelajaran dengan erlebih dahulu
menjelaskan tijuan pelajaran gng ingin dicapai pada peremuan ersbut

sert pentingny pokok bahasan ersebut dipelajari . Gurumemberi

motivasi sisvagar dapatbelajar dengan aktif dan kreatf. Dalam proses



pembelajaran gmidiban tioleh media, demonstrasi, peranyan atu
masalah ngt gng erjadi dalam kehidupan seharai  -hari. Dijelaskan jga
entang keerampilan dan kemampuan gng diharapkan  dikuaai sisy
tigasdan pekerjaan gng harsdilakukan sert cara -cara melakukanng.

. Kegiatin Belajar Dalam Tim (Kerja Tim)

Sizv belajar dalam kelompok gng elah dibentuk. Guru
menjapkan lembaran kerja sebagai pedoman bagi kerja kelompok,
sehingga semua anggota menguasai dan masing-masing memberikan
kontribusi. Selama {im bekerja, gm melakuakan pengamatn,
memberikan bimbingan, dorongan dan bantan bila diperlukan. Kerja im
ini merupakan ciri erpening dari STAD.

. KuisEvaluasi

Gurumengevalasi hasil belajar melalui pemberian kuisentang
maeri y ang dipelajari dan juga melakukan penilaian erhadap presentasi
hasil kerja masing-masing kelompok. Sisv diberikan kuis secara
individual dan idak dibenarkan bekerja sama. Ini dilakukan untuk
menjamin agar siw scara individu bertinggungjasb kepada diri
sendiri dalam memahami bahan ajar ersebut. Gurumenetpkan skor
batis pengusaan untuk stap saat misalng 60, 75, 84, dan seerusny
sesuai dengan tingkatkeslian sisv
. Pengahargaan Presisi Tim
Setlah pelaksanaan kuis gmimemeriksa hasil kerja sisvdan

diberikan angka dengan rentang 0-100. Selanjhy pemberian
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penghargaan ats keberhasilan kelompok dapat dilakukan oleh gm
dengan melakukan tahapan-ahapan sebagai berikti

1. Menghiting skor i ndividu

2. Menghiting skor kelompok

Skor kelompok dihihg dengan membuat rad -rad skor

perkembangan anggota kelompok, gitidengan menjumlahkan semua
skor perkembangan individu anggota kelompok dan membagi sejumlah
anggota kelompok tersebti

3. Pemberian hadiah dan pengakuan skor kelompok

Seelah masing -masing kelompok atuim  memperoleh predikat
guru memberikan hadiah atu penghargaan kepada masing -masing
kelompok sesuai dengan presising (krieria erentugng dietpkan
gurd , (Rusman 2016 : 215).

STAD merupakan suatinebde generik entang pengatiran kelas
dan bukan mebde pembelajaran konprehensif untuk subjek erentnguru
menggunakan pelajaran dan maeri kia sendiri. Lembar gasdan kuis
disediakan bagi kebangkan subjek sekolah untuk sisy eap i
kebangkan gmmenggunakan maeri mereka sendiri untuk menambah

atunengganti maeri -maeri ini, (Rusman 2016 : 217).

2. Pign Pre
Prosesmerupakan urtin gng langsung secara kesinambungan,

erhadap, erpikir, erpadu dan secara keeluruhan mesrnai dan



11

memberikan karakteritk arhadap belajar mengajar (Dr.Oemar
Hamalik.2010:6).

Prosespembelajaran mempungi pengertan kegiadn ngy & gng
mempengaruhi anak didik dalam sitiasi gng memungkinkan erjading
interaksi antara gurulengan sisy sisdengan si& dan sisvdengan
lingkungan belajarny (Nana sudjana, 1991:41).

Ada dua hal gng idak dapat dipisahkan dalam suatiproses
pembelajaran gkni belajar dan mengajar. Menurtt Morgan, belajar
diarikan sebagai sefap perubahan gng relaif menetap dalam ingkahlaku
gng trjadi sebagai mati hasil dari lathan aaupun pengalaman.
Sedangan mengajar, adalah merupakan suati proses tan sfer ilmu
engethuan gng dilakukan oleh seorang gmikepadaaa siav Interaksi
gng erjadi antara gmidengan siw dalam prosesbelajar mengajar
merupakan hal gng #ima dalam memegang peranan penting dalam

menentukan keefektifan suatpembelajaran (Ngalim Puranto, 2000:84)

3. Pin Bhjar

Belajar adalah sebagai perubahan kelakuan berkat pengalaman
dan lathan . Belajar itendiri mempungi ataktiviasgng muncul
dari orang-orang gng belajar agar pada diring erjadi perubahan -
perubahan itidak hany mengenai jumlah pengethuan melainkan jga
bentuk kecakapan, kebiasaan, sikap, pengahargaan minat dan

pengsuaian diri. Hal ini dengan sejalan dengan pendapat Abdillah
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(2002), belajar adalah matmsaha sadar gng dilakukan oleh individu
dalam perubahan ingkah laku baik melaui lathan dan pengalaman gng
mengngkut aspek kognitf, afektif dan psikomotorik untuk memperoleh
tijuan terentu

MenurtHilgard dan Bower (dalam Fahurrohman, 2007:5 -6) di
dalam bukung Theoris of Learning (1975) mengatkan bahsbelajar
berhubungan dengan perubahan ingkah laku sesorang erhadap sitiasi
erentugng disebabkan oleh pengalaman gng berulang -ulang dalam
sittasi irdi  mana perubahan ingkah laku itiidak dapat dijelaskan
atudasar kecendurungan respon pembasan, kematngan attkeadaan -
keadaan sesaat sseorang (misalny kelelahan, pengaruh obat dan
sebagaing).

Dalam belajar gng trpenting adalah prosesbukan hasil gng
diperolehny. Aring, belajar harsdiperoleh berdasarkan usaha sendiri,
adapun orang lain itthany sebagai perantara atupenunjang dalam
kegiatin belajar agar belajar itidapatberhasil dengan  baik. Jadi dapat
disimpulkan bahwa belajar adalah prosesperubahan ingkah laku gng
secara keseluruhan sebagai akibatdari dari pengalaman dan lathan untuk
menujukeperkembangan pribadi manusia. Dapatdisebut belajar, maka
perubahan itharsrelaif ma ntap. Perubahan ithendakny merupakan
akhir dari suati periode sng mungkin berlangsung berhari -hari,
berbulan-bulan atuberthun -thun. Ini berari haremengmpingkan

perubahan-perubahan ingkah laku gng disebabkan oleh motivasi,
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kelelahan, adaptasi, kedjaman atukepekaan seseorang sng biasany
hang berlangsung sementara. Belajar merupakan suatprosesdalam diri
seseorang yng sedang mengalami belajar. Belajar bukan merupakan
ingkah laku gng nampak etapi prosesgng trjadi secara internal
dalam diri individu gng berusaha memperoleh hubungan -hubungan
baruHubungan -hubungan barutdapatberupa perangsang atueaksi.
Belajar merupakan atprosesgng tdak dapatdilihatdengan
ngh prosesiterjadi di dalam diri seseorang gng sedang mengalami
belajar. Jadi gng dimaksud dengan belajar menurttGood dan Brophy
bukan ingkah laku gng nampak, etpi erama adalah prosesny gng
erjadi secara internal di dalam diri individu dalam usahany memperoleh
hubungan-hubungan baru
Hubungan-hubungan it dapat berupa, antara perangsang -
perangsang, antara reaksi-reaksi, adwantara perangsang dan reaksi.
Dalam buku “Strategi Pembeajaran Mateatika Kaporer O
(Suherman, H Erman, Dkk. 2001: 9) ada beberapa prosesbelajar dan
peran gm bahan belajar, dan lingkungan kondusif gng sengaja di
ciptakan.
Menurti konsep sosiologi, belajar adalah jantungng dari proses
sosialisasi, pembelajaran adalah rekaga sosial sos io-psikologisuntk
memelihara kegiaén belajar ersebut sehingga fa p induvidu gng belajar
akan belajar secara optimal dalam mencapai ingkat kedesmsaan dan

dapathidup sebagai anggota magrakatgng baik.
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3. Dalam arf sempif prosespembelajar adalah prosespendidikan dalam
persekolahan, sehingga arf dari proses pembelaj aran adalah proses
sosialisasi induvidu sisv dengan li ngkungan Sekolah, seperi gurn
suber/fasilitis dan teman sesama sisv

4. Menurttkonsep komunikasi, pembelajaran adalah proseskomunikasi
fungsional antara siw dengan gurudan sisv dengan sisy dal am
rangka perubahan sikap dan pola pikir gng akan menjadi kebiasaan bagi
sisvgng berangkutan.

Dari definisi-definisi gng dikemukakan di aas dapat
dikemukakan adany beberapa elemen  penting gng mencirikan
pengertan tentang belajar, it

1. Belajar merupakan suatperubahan di dalam ingkah laku, perubahan
itdapatmengarah kepada kepada ingkah laku gng lebih baik, etpi
juga kemungkinan mengarah kepada ingkah laku gng lebih buruk.

2. Belajar merupakan suatperubahan gng erjadi melalui lathan atu
pengalaman.

3. Tingkah laku gng mengalami perubahan karena belajar mengngkut

berbagai aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis

4. Faktr -fiktyangmaringar
Faktor-faktor gng mempengaruhi belajar dapatdibedakan menjadi

dua golongan yiti:
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a. Faktor individual, gitifaktor kemaangan/ pertimbuhan, kecerdasan/
tllegensi, lathan, motivasi, dan faktor pribadi dan.

b. Faktor sosial, gitfaktor keluarga’keadaan  rumah éngga, gurudan cara
mengajarny, alat -alat gng dipergunakan dalam belajar -mengajar,
lingkungan dan kesempatin gn g ersdia, dan motvasi sosial.

Faktor-faktor penting gng sangaterathubunganng dengan proses
belajar adalah kematngan, pengain diri /adaptasi,

menghafal/mengingat pengerfan, berpikir, dan lathan.

5. Tan agar
Tujuan belajar adalah sjumlah hasil belajar gng menunjukkan
siv elah melakukan perbuatn belajar, gng meliputi pengethuan,
ketrampilan, dan sikap barwng diharapkan oleh sisv Tujan belajar
adalah stideskripsi mengenai ingkah laku sng diharapkan ercapai
oleh siwv seelah berlangsungny proses belajar. Tujuan belajar
merupakan cara akurat untuk menentukan hasl pembelajaran. Tuj uan
pembelajaran ( l#ucional goals ) dan juan belajar (  earning
objecies ) berbeda, namun berhubungan eratantara satdengan lainng
Sandar (ukuran) perilaku, komponen ini merupakan suati
perngtan tntang ukuran gng digunakan untk membuatpe rimbangan
mengenai perilaku sisv Suattukuran menentukan ingkat minimal
perilaku gng dapatdierima sebagai bukti, bahwa siavelah mencapai

tijuan pembelajaran.
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RobertM. Gagne ( Alimuddin Caco, 2011: 14 ) mengelompokkan
kondisi-kondisi belajar (sibm lingkungan belajar) sesuai dengan tijjuan -
tijuan belajar gng ingin dicapai. Gagne mengemukakan manusia gng
merupakan hasil belajar, sehingga pada giliranng membutuhkan sekian
macam kondisi belajar ntuk mencapaing.

Adapun macam-macam kemampuan hasil belajar ersebut di antarang:

. ketrampilan intelektual (gng merupakan hasil belajar erpenting dari
sikm lingkungan skolagk).

. Staegiskognitf, mengatir £ara belajar” dan berpikir sesesorang dalam

arti seluas-luasnya, termasuk kemampuan memecahkan masalah.

. Informasi verbal, pengetahuan dalam arti informasi dan fakta (kemampuan
ini umumnya dikenal).

. Kemampuan motorik yang diperoleh di Sekolah, antara lain keterampilan
menulis, kemampuan menggambar, dan sebagainya.

. Sikap dan nilai, berhubungan dengan arah serta intensitas emosional yang

dimiliki seseorang, sebagaimana dapat disimpulkan.

Pign Kalhs

Pengertian konsep kualitas telah diberikan oleh banyak pakar
dengan berbagai sudut pandang yang berbeda, sehingga menghasilkan
definisi-definisi yang berbeda pula. Goesth dan Davis yang dikutip
Tjiptono, mengemukakan bahwa kualitas diartikan “Sebagai suatu kondisi

dinamis dimana yang berhubungan dengan produk, jasa, manusia, proses
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dan lingkungan 3n g memenuhi atu melebihi harapan.”(Tjiptono,

2004:51).

Kemudian Triguno juga mengungkapkan hal gng senada entang
kualitg gng dimaksud dengan kualiaisadalah, Suatandar gng hars
dicapai oleh sesorang atukelompok atulembaga atuorganiasi
mengenai kualiassumber day manusia, kualiascara kerja, prosesdan
hasil kerja atyproduk gng berupa barang dan jasa.” (Triguno, 1997:76).
Pengertian kualitas tersebut menunjukan bahwa kualitas itu berkaitan erat

dengan pencapaian standar yang diharapkan.

Menurut Monroe Beardsley (1915-1985) dalam Ashari. Bentuk dari
sebuah estetis adalah jumlah dan seluruh jaringan hubungan diantara
bagian-bagianya. Jika pengalaman estetis atau perhatian percettual
terhadap seluruh jaringan, maka seni dapat berhasil. Berikut ada beberapa
aspek yang bisa dijadikan ukuran untuk dapat dinilai kualitas dan sebuah

karya seni rupa terapan. aspek-aspek atau ukuran penilaian itu adalah:

1. Kesatuan (h
Yang menyatakan bahwa benda estetis ini tersusun secara baik atau
bentuknya sempurna

2. Kerumitan (cpleifl)
Benda estetis atau karya yang bersangkutan tidak sederhana sekali,
melainkan karya akan isi maupun unsur-unsur yang saling berlawanan

atau mengandung perbedaan-perbedaan yang halus.
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3. Kesungguhan (ag
Suatibe nda gng esisgng baik gng harsmempungi suati
kualitis erentugng menonjol dan bukan sekedar seatigng

kosong.

Sial

Seni rupa merupkan hasl interpretisi dan anggapan pengalaman
manusia dalam betik visual dan rabaan. Seni rupa berpera n dalam
memenuhi tijuan -tijuan eréntu dalam kehidupan manusia maupun
semat -mah  memenuhi kebutuhan esitk. Kary seni rupa
dapamenimbulkan berbagai kean (indah, unik, atukegeiran) sert
memiliki kemampuan untuk membangkikan pikiran dan perasan. Dengan
memahami makna éentang bentuk -bentuk seni rupa, akan diperoleh rasa
kepuasan dan kesenangan.

Seni rupa adalah cabang seni gng membentuk kary seni dengan
media gng bisa diangkap mat dan dirasakan dengan rabaan. Kesan ini
diciptakan dengan mengelolah konsep garis bidang, bentuk, volume,
wna, ¢tk stir, dan pencahagan dengan acan esika.Secara kasar
erjemahan seni rupa didalam bahasa inggrisadalah fine art. Namun
seiring berkembangny dunia Seni Modern, iflah fine artmenjadi lebih
spesifik kepada pengerfan Seni Rupa Murni.

Pembelajaran seni rupa di Sekolah mengembangkan kemampuan

siww dalam berkary seni rupa §ng bersiafa visual dan
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rabaan.Pembelajaran seni rupa merupakan kemampuan bagi sisv untuk
memahami memperoleh kepuasan dalam menanggapi kary seni rupa
ciptaan sisvsendiri maupun kary seni rupa ciptaan orang lain. Melalui
seni rupa, siwbelajar berkomunikasi melalui gambar dan bentuk, sert
mengembangkan raakebanggaan dalam menciptakan ungkapan pikiran
dan peraaan. Seperi menggambar contoh sederhana ng . Pada dasarng,
seni menggambar adalah keerampilan gng biasdi pelajari oleh sefap
orang, erama bagi gng puny minat untuk belajar. Menggambar adalah

sebuah proseskreasi gng harsdilakukan ecara intensif dan ers

meners Pada  inting, menggambar adalah perpaduan keerampilan
(skill), kepekaan raa ( teste), kreatfitis ide, penget  huan dan swan.
(VeryApriy h o, 2009:1)

Maeri pokok seni ru pa meliputi aspek apresesi seni, berkary seni, kritk
seni, dan pengjian seni.

. Apresiasi seni rupa, berari mengenal, memahami, dan memberika n
penghargaan atuanggapan egis(respons ety erhadap kary seni

rupa. Maeri apresiasi seni pada dasarny adalah pengenalan entang
konsep atunakna, bentuk dan fungsi seni rupa. Apreseasi seni rupa dapat
mencakup maeri luasgitpengenalan seni rupa dalam konteks berbagai
kebudagan. Selain itapresiasi jga memberikan pemahaman hubungan
antara seni rupa dengan bentuk-bentuk seni lain, bidang-bidang tdi gng
lain, serht keberadaan sni rupa, kerajinan, dan desain sebagai bidang

profesi.
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2. Berkary seni rupa, pada dasarny adalah prosesmembentuk gagaan dan
mengelolah media seni rupa untuk mewjud kan bentuk-bentuk atu
gambaran-gambaran gng baru Untuk membentuk  gagasan, sis perlu
dilibakan dalam berbagai pendekatn seperi menggambar, mengobserasi
mencatf membuatskesa, bereksperimen, dan meglidiki gambar ~ -gambar
atubentuk -bentuk lainy. Selain ifisisvjuga perludi libakan dalam
proses pengamaan erhadap masalah pribadi, realids social, ema
universal, fantasi, dan imajinasi.

3. Kriik seni, sisv di  libakan dalam pembahaan kary sendiri maupun
kary eman atuorang lain. Pembahasan kary sni rupa di sini
merupakan prosesanalisskrits meliputi deskripsi, analisis interpre#si,
dan penilaian. Unsur yang dianalisis adalah gay, €k nik, ema dan
komposisi karg seni rupa. Melalui kegiatn siav dapat mengasah
ketrampil an pengamatn visualny.

4. Pengjian kary sni rupa, meliputi pengjian lian di kelasda n pameran

di lingkungan kelas Sekolah, bahkan jga di M agrakat

7. KalgfiKya logam
Kaligrafi Krig logam adalah sni kerajinan atukeerampilan
untuk membuatse suatinenjadi barang -barang sng memiliki nilai guna
dengan menggunakan logam sebagai mediang. Adapun kary sng

dihasilkan dapatberupa karyg 2 dimensi (lukisan krig logam kaligrafi) :



21

1. Media logam gng biaa digunakan dalam pembuatn kary  -kary krig
logam menggunakan media almunium,kuningan, dan tembaga.

2. Teknik gng biasa dipakai pada krig logam gitdengan eknik : Kebk,
las cor, dan pati.

3. Bahan dan alat pembuatn krig logam. Dalam pembuatn kary eni krig
logam diperlukan alat dan bahan ses ai dengan hasil kary sng
diinginkan gitkary krig logam dua dimensi aadukary krig logam
fga dimensi.

Berikut alatdan bahan sesuai dengan kary gng dihasilkan :
a. Dua dimensi gitkary eni rupa gng erbentuk unsur panjang dan lebar.
1. Lembaran bahan logam sepert alumunium, kuningan, embaga, perak,
dsb.
2. Ballpoint gng sudah tidak terpakai (habisintang).
3. Kertisuntuk menggambar skesa krig logam gng akan dibuat
. Tiga dimensi gitkary seni rupa gng mempungi iga unsur, giti panjang,
lebar, dan tinggi sert memiliki unsur kesan ruang, bentu k dan volume.

Teknik pencetikan/pengecoran :

[a—

. Bahan logam sepert almunium, kuningan, tembaga, perak, dsb.

2. Catikan lelehan logam untuk membuatpola/bentuk dasar (dari bahan lilin
dan tanah lia).

3. Tungku pembakaran.

4. Alatukir logam.

5. Alatuntuk menghaluskan logam.
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c. Teknik penempaan
1. Alatempa logam sepert palu
2. Tungku pembakaran.
3. Sarung tingan

4. Alatuntuk menghaluskan logam.

8. Fgka logam
Adapun fungsi seni krig logam dalam kehidupan giti
1. Fungsi kerohanian (spiritial), Fungsi gng ertia dari seni bercorak

spiritial. Kelompok orang dalam magrakatpada masa prasejarah ampak

memuja dewv roh aau sesuati gng khusus dengan diemukannyg

peninggalan berupa arefak gng cenderung animism e dan dinamisme.

2. Fungsi pendidikan 3sng dapat menjangkau beberapa h al seperi
ketrampilan, kreaifv iasdan sensibiliais

3. Fungsi komunikasi, Seni dapatmenghubungkan budi pikiran seseorang
dengan orang lain.orang gng berusia lanjtdan berusia muda bahkan
generasi dapat beremumelalui seni, misalny seniman gng hidup
berabad-abad lampaudan di empatjauh dapatberkomunikasi dengan
manusia aman sekarang melalui kary seniny sng diinggalkan.

Konsep ini dingakan dalam pandangan dunia.
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9. Prammu Klgfi ka logam

Prosedur dalam pembuatn kaligrafi krig logam diperlukan
prosedur gng berbeda antara krig logam dua dimensi dan iga dimensi
ergantung dari hasil seni krig logam gng diinginkan. Berikut
cara/prosedur pembuatn krig logam

a. Dua dimensi.
1. Membuatgambar desain pada kerasHVS A4.
2. Gambar desain gng elah jadi diempel pada permukaan bahan logam

gng dipakai misalny almunium.

Gambar.1.2:”Bismillahirrahmaanirrahiim” dari bahan logam
kuningan
Sumber: www.daffiArt.co.id

Gambar.2.2:”ayat Qursi” dari bahan logam kuningan
Sumber: Galerry.blogspot.co.id
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Gambar.3.2:”Al-Fatehah 148x64cm
Sumber: www.gudangart.com

Gambar.4.2:”Yasin Jumbo 150x80cm
Sumber: Galerry.blogspot.co.id

3. Proses pembuatan sketsa pada media kriya logam seperti almunium
menggunakan bolpoint bekas, dengan cara menekan mengikuti garis kontur
pada desain gambar yang dibuat.

4. Setelah gambar tersebut terbentuk pada permukaan almunium, kertas
dicabut, kemudian pada permukaan almunium bag bawah dialasi dengan
anduk kecil/busa, bag atas ditekan-tekan sehinga objek gambar terbentuk
menonjol keluar seperti relief.

b. Tiga dimensi.

Teknik pencetakan/pengecoran :
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. Siapkan semua alat dan bahan sng akan dibutuhkan untuk eknik

pencetikan/pengecoran.

Lalumembuatcetkan dasar dari bahan gng tdak mingikatlogam speri
lilin gng elah dibentuk sesuai dengan bentuk gng akan dibuatlahwetkan
lilin dibungkus/dilumuri &nah liat agar cairan logam tdak keluar dari

cetikan lilin .

. Membakar bahan logam (almunium,kuningan, dan embaga) di dalam

tingku pembakaran hingga bahan logam ersebut meleleh.
Seelah bahan logam elah menjadi cair, lalucairan logam ersbut di

tlangkan dalam cetikan dasar gng elah dibuatsbelumny.

. Setlah cairan dalam cetkan tlah mengeras/padat maka bahan logam

ersebut dapatdikelarkan dari cetikan untuk dikeringkan.

. Seelah bahan logam ersebut elah berbentuk sepert bentuk 3ng

diinginkan maka bahan logam ersebut dihaluskan agar bentuk dan

permukaany ampak hals

Thaan

1. Siapkan semua alat dan bahan gng akan dibutuhkan untuk eknik
penempaan.

2. kemudian tentukan bentlk kary gng akan dibuat

3. Lalu gunakan bahan logam gng ssuai dengan bentuk gng diinginkan.

4. Setlah itmasukan bahan logam kedalam tingku pembakaran kemudian

lakukan eknik penempaan gitidengan memkul bahan logam gng
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panas akibat dibakar dalam tingku pembakaran dengan palusesuai
dengan bentuk gng diinginkan.
5. Tahap akhir, jika elah seleai lakukan penghalusan pada pada
permukaan hasil krig logam ersebut.
B. Kanj Pk
Dengan melihatkonsep afutori gng tlah disebkan di ahg maka

dapatah dibuakan bentuk skema dari kerangka berpikir sebagai berikut :

Seni Buday

~

Praktek membuatkary sni

kaligrafi krig logam

4 S y

Kualias Hasil kary

Proses
seni kaligrafi krig

logam

z

Analisis

Nz

Hasil penelifan

Bagan 2.1 : Skema kerangka pikir.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jeisdan LKkasi Pealitan

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini bersifat  kuantitatif statistik, gkni mengukur
kemampuan siswa dalam proses menemkan pengetahuan gng
menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisisketerangan

mengenai apa gng inin diketahui. Kasiram (2008:149).

Metode penelitian kuantitatif adalah merupakan metode penelitian
gng berlandaskan pada filsafat positivisme, dignakan untuk meneliti pada
populasi atausampel tertentnteknik pen gambilan sampel pada umumny
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk

menguji hipotesis gng telah ditetapkan (Sgigno, 2010)

2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlokasi di SMA Muhammadigh 7 Makassar gng
terletak di JI. Muh. Jufri 9 No.34, Tammua, Tallo, Kota Makassar, Sulaesi

Selatan

27
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L PR CTRLL TS
LS g lax p—

Gamabar 1.3: Peta sekolah
Sumber: woogle.com

B. Variabel dan DesairPealitan
1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian ditentukan oleh landasan teoritisng dan
kejelasanny ditegaskan oleh hipotesis penelitian. Oleh karena ituapabila
landasan teoritis suatupenelitian berbeda, akan berbeda pula variab elng.
Variabel penelitian ini adalah sasaran gng akan diteliti untuk memperoleh
data tentang peningkatkan hasil belajar siswa kelas XI SMA Variabel
penelitian adalah “proses pembelajaran seni kaligrafi dan kualitas hasil
belajar siswa dalam pembelajaran seni kaligrafi dengan menggunakan

media logam”.

2. Desain Penelitian
Desain penelitian pada dasarnya merupakan strategi untuk
mengatur acuan dalam penelitian, desain penelitian juga merupakan

rencana atau struktur yang disusun sedemikian rupa sehingga peneliti dapat
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memperoleh jamban atas permasalahan -permasalahan penelitian. Penelitian
ini bersifat deskriptif gkni berusaha mengungkapkan ataume nggambarkan
apa adany tentang proses belajar siswa kelas XI SMA Muhammadigh 7

Makassar dalam berkary krig logam. Berdasarkan variabel di atas maka

desain penelitian dapat dijelaskan dalam bentuk skema sebagai berikut:

Pengumpulan data

Proses pembelajaran seni Kualitas hasil belajar siss
kaligrafi krig logam pada SMA Muhammadigh 7
siswa kelas XI SMA Makassar dalam pembelajaran
Muhammadigh 7 Makassar kaligrafi

! {

Pengelolaan dan analisis data

v

Deskripsi data

Xz

Kesimpulan

Gambar 2.3 Skema desain penelitian
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C. Defiisi OensiahVaiabel
Berdasarkan ariabel di atas maka perludi lakukan pendefinisian
operasional variabel guna memperjelas dan menghindari terjading suatu
kesalahan. Serta memudahkan sasaran penelitian hingga berjalan dengan
baik.

Adapun devinisi operasional variabel penelitian adalah sebagai berikut:

1 Untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran kaligrafi dengan
menggunakan media logam pada siswa kelas XI SMA Muhammadigh 7
Makassar melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student
Team Achieement deision).

Yang dimaksud disini adalah kesuksesan dari suatu proses
pembelajaran ini terletak pada sebuah komunikasi seperti pada penjabaran
materi sebelumny gng dimana bahwa proses pembelajaran merupakan
kegiatan ngta gng mempengaruhi anak didik dalam situasi gng
memungkinkan terjading interaksi antara gurudengan siswa, siswa
dengan siswa, dan sisw dengan lingkungan belajarng , apabila ketiga
komponen ini dapat diaplikasikan dalam proses pembelajaran seni
kaligrafi ini maka akan memudahkan siswa dalam melangsungkan proses
belajar mengajar didalam ruang lingku sekolah tersebut.

2 Untuk mengetahui kualitas hasil belajar siswa kelas XI SMA
Muhammadigh 7 makassar dalam pembelajaran seni kaligrafi kriy

logam.
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Yang dimaksud di sini adalah,supag kita bisa memberikan suatu
bentuk penilaian terhadap anak didik dengan suatibentuk standar penilaian
gng harus di capai antara lain:

Kesatuan (unit)

Kerumitan (complelit!)

Kesungguhan (intensitl)

sehingga dapat diketahui bagaimana hasil kary krig logam 3ng
dihasilkan upay menciptakan kualitas diri sis& dan memaksimalkan
proses pembelajaran seni kaligrafi guna meningkatkan pemahaman para

siswa terkait materi pembelajaran gng di sampaikan.

D. Plasi dan Samel
1. Populasi
Populasi adalah kesimpulan objek gng menjadi sasaran penelitian”.
Populasi penelitian ini adalah sema siswa kelas XI SMA Muhammadigh 7

Makassar gng terdaftar pada tahun ajaran dan berjumlah 37 siswa.

2. Sampel
Tabel samel ealitan
Samel jmlah
Bangkng siswa 37
Siswa laki-laki 15
Siswa perempuan 22
Bangkny kelompok 4
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Sampel dari penelitian ini terdiri dari objek penelitian seni kaligrafi
krig logam oleh siswa kelas XI IPA 2 gng berjumlah 37 siswa, jumlah
murid perempuan 22 orang dan laki-laki 15 orang. Sampel purposie
sampling merupakan salah satuteknik pengambilan sampel 3gng sering
digunakan dalam penelitian. Secara bahasa, kata purposive berarti sengaja,
jadi kalausederhanang, purposive sampling berarti teknik pengambilan
sampel secara sengaja. Jadi, sampel diambil tidak secara acak, tapi

ditentukan sendiri oleh peneliti.

E. Tekik Pegumlan Data
1. Penelitian pustaka
Penelitian pustaka dilakukan untuk memperoleh data skunder
berupa asumsi dan teori gng berhubungan erat dengan seni kaligrafi krig
logam, sehingga hasil penelitian lapangan dapat akurat dengan adang
penelitian pustaka. Hal ini sangat penting dilakukan sebagai upay untuk
landasan teori gng dignakan dalam penelitian selanjutny.
2. Penelitian lapangan
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data primer tentang
hasil belajar siswa dalam krig logam. Untuk memperoleh data tersebut
peneliti menggunakan instrument sebagai berikut:
a. Observasi
Teknik gng digunakan dalam pengumpulan data dengan cara

melakukan pengamatan langsung ke tempat berkary seni kerajinan kriy
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logam pada kelas gng di ajarkan. Di samping itnobservasi dilakukan juga

pada kary -kary siswa gng telah dipamerkan ataukary sng telah

dinilai oleh pendidik.
b. Waancara

Wasncara adalah suvatu teknik sng digunakan untuk
memperoleh infosrmasi atatteknik pengumpulan data gng digambarkan
sebagai sebuah interaksi gng melibatkan pessncara dengan sng
dimancarai, dengan maksud mendapatkan informasi gng sah dan dapat
dipercayi. Wasmncara dapat berlangsung dari percakap an biasa atau
pertangan singkat, hingga gng bersifat formal atauinteraksi gng lebih
lama. Wasncara formal kadang -kadang dibutuhkan dalam penelitian

Aspek terpenting dari pendekatan ssncara mendalam adalah bahwa

informasi partisipan dapat diterima dan dipandang sangat penting.

1) Wasncara terstruktn gitudi mana peneliti melakukan ssncara
dengan menggunakan pedoman ssncara 3ng telah disiapkan
terlebih dahuly ataupessncara menetapkan sendiri pertangan -
pertangan sebelum diajkan.

2) Wasncara tidak terstrktur gitudilakukan dengan cara mengajukan
pertangan secara bebas dan leluasa tetapi tetap fokus pada masalah
sehingga memperoleh suatuinformasi 3gng lebih kay dan

mendalam.



¢. Dokumentasi

Dokumentasi gkni teknik 3gng dilaku kan
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dengan cara

pengambilan data dari dokumen gng ada serta pengambilan gambar

melalui kamera ataifoto pada kary sebagai salah satwbjek penelitian.

d. Hasil Tes Praktek Siswa

Hasil tes praktik siswa ini dilakukan upay mendapatkan data dari

hasil praktik masing-masing kelompok sehingga siswa dapat diberikan

sebuah penilaian dengan indikator penilaian tententu
F. Tekik AalisisData

Data gng diperoleh gitudata kualitatif dan data

kuantitatif

dianalisis dengan menggunakan analisis statistik deskriptif. Untuk data

kuantitatif dikategorisasikan sesuai dengan teknik kategorisasi standar

gng ditetapkan oleh Departemen Pendidikan Nasional sebagai berikut:

Koleksi Data

Display Data

( Reduksi Data

fikasi

>N\

Bagan: Modifikasi miles dan huberman
Sumber: Prof. Dr. Sugiono, 2005

(Penyajian Data)

Kesimpulan/Veri
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Indikat(Reilaian

Indikator penilaian ini adalah merupakan salah satucara seorang
peneliti untuk memberikan suatupenilaian terhadap apa gng telah dihasilkan
oleh masing-masing kolompok gng telah menglesaikan proses berkarg mulai
dari pertama sampai dengan selesai, hingga kualitas hasil kary gng meliputi:
Kesatuan, kerumitan dan kesungguhan akan di berikan penilaian secara khusus
tentang bagaimana hasil praktek gng telah dihasilkan oleh siswa kelas XI IPA 2

SMA Muhammadigh Makassar.

Peilaian

Komposisi

Proporsi

Kerapian

Tabel 3.1: Indikator penilaian



Kategoisasi Sandar DearemerPedidikan Nasiah

Kriteria Indikator Nilai Kualitatif Nilai Kuantitatif
Pencapaian
Kompetensi
80-100 Baik sekali 4
70-79 Baik 3
60-69 Cukup 2
45-59 Kurang 1

Tabel 3.2: Kategori standar departemen pendidikan nasional
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BAB 1V

HAIL RELITIAI] DAEMBAHAA!!

Hiw

Pada bagianini akandibahashasil ~ -hasil penelitaramgeni pses
Pehelajaan seni kaligafi krig lgamdengan oiel pehelajaan
koopenif ipe  Student Team Achieemen t Deision (STAD) pada siwv
kelas XI SMA Muhanadigh 7 Makassar gn bekaitin degan
pelaksanaanpehelajaanseni buday (kiy lgaindi sekolah esbut

penulisapeoleh dat sebagai beikut:

- Kin ¥ [0 #iiTp L
HR P nh g (kd WA
Mii Mk .

Dalanpelaksanaanphelajaan, salah satifaktoyg pling
ametikan adalah siemym gunakan, sbagai penunjag dalam
pelaksanaanpehelajaandi sekolah -sekolah. Utk dikethui besam
bahwa dalanpelaksanaanpehelajaan, guru, aer, danabde idak
akarbeyalandegardanarinpa ada siemig agatsecaa sktn
Depgan detkian aka penulis sagat agedepankan peasalahan
eang kurikulmsebaga i sisngg emjadi salah satifaktopenen
dalamkebehasilan at1 pses pelaksanaan pebelajaan disebuah
iansi atiwekolah, aka kurikulmalarhal ini empakarsisrag

digunakandi sekolah tik dipahamoleh gndalanegpikan

36
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at er secan skinbaik edsagpktis. Dengardeikiamaka

akarebih mudah gmmekunig secan 6lis.

Adag kurikulndi sekolah athki at 3g peing dalanpses
pelaksanaanpehelajaan, kana dalanpsespelaksanaanpehel ajaan
gn dilakukandi kelas denganketdakjelaan. Maka kurikulnsebagai

pedomanlalarpelaksanag.

2. Kanln ni\ hithe
‘8 KEKifa §VIA M Mk

Dalanmlaksanakanpses belajar agajar salah satifakto
gy paling emetikanadalah keadaansaana danpsaana g
amjadi penunjang dalam  kegiatn pebelajaan seni kaligrafi krig
logam. Sudah dikethui besambahwa seni kaligafi ~ , etebih khusus sen
krig logam idak hag efokus pada suatmang keadaanyg digbut
e etpi seni kriy secaa esensial adalah keapuansecaa eknis.
Utk amukur atikebehasila npses pehelajaanseni kaligafi
yitdegpammacu kepada atindikatbagi keapuarsisvyg
belajardar idak #hu emjadi #hu, samna angat emtkandalam
psespehelajanmplagi keapuarsisvbelajardalarkeapn
secan tknis, saaa dalarhal ini adalah alatpenunjang atuypenduku B
psesbelajarapgajaradalah alatdarbahareni kriy yg hassisv
kethui darpahanbaik secan tidsagpktis. Alatdarbahanti

sendir hanoslah siw keahui secaa keselnhannlai dar peaaan,
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jenisdarpepgnay, degand etkiarmkarebih milah sisvk

amckunig secaa blifs.

Adag aan pebelajaanagm at gng pefmg bagi
gn, kaena dalankegiatnps belajar emgajar keidak jelasan
atr pegajanmyg disapaikandapatdibatdenganag hadikan
saana sbagai pana. Kethrbahamjargng disapkarkepda
sizvdapatdisedehanakandengarbatarsaaa sehingga kegkinan
sisvakanjauh lebih emget. Sana dapataskili hal gg kurag
amgn aekan elalui  penjelas an secaa etifs, bahkan
keabstakarbahandapatdikongkrikandegaramghadikamaa g
diaksud, dengandetkiansisvdapatdeganmdah emcena aer

pengajaan

Gaharl .4 gmmpaikamer

Sher: ayb kadhafi sap



Gabar2.4  gmgpaikamer

Sher: ayb kadhafi sap
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Dfi ting ialkaa MA #al Miih
Mk HITPA ®o1 8.
NO Lagkah -lagka Matr
Pehelajaan
1 Megpaikamer Pengefarseni  kaigafi kriy
ajar logam
Fmsi  kaligrafi krig logam
Caa ahmat kaw kaligafi
krig lgam
2 Pelaksanaambuat Mehuatdesairkriy lgamdi
desairkriy lgam buku gaharA3  atu
amdiakampola desaindalam
betik keagh
3 Pelaksanaarpktek Mencetk desaindi adskuningan
gm di bagikan
4 Pelaksanaammerakan Mengejakarsoal SBK eag
soal krig lgam
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Phelajara n Seni Kaligrafi Dengan Menggunakan Media Logam
Pehelajaanseni kaligafi depanamgakanadia logam
ey ada bebenpa ahapangg hasdi kethui oleh sisvsebelm
alangkah lebih jauh afa lain:
1. Pembelajaran tahap awal seni Kkaligrafi kelas XI SMA
Muhammadiyah 7 Makassar.
Pehelajaarthapasl ini adalah hal amgng has dilakukan
sepg gndalanemenpkanaer bahanajarehg bagaiam
caa atupsesdalanpehuaans eni kaligafi krig logandanini
sangat efektif dilakukanpada saat penanpam sehigga siv
3m kit ajakanidak emsa ebebani dansangatahateeka
dalanpsesphuaankay seni kaligafi , dalanthapnini juga
siw sudah bisa d ibagikan kelpokny sesuai degan ahap
peencanaan, setlah pehagiankelpok dilakukanaka gusyib
apekealkan alat dan bahan ap saja gng digunakan dalam
pehelajaamseni kaligafi esebut, afa lain:

a). Alatdalampbuaarkaligafi

Gaharl.4 pulpen

Ster Mubh. ikhsan
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11'111

Gahar2.4 palsedehana dar baharkay

Ster Mubh. Ikhsan

b). Bahan dalam phuatrkaligafi

Gahar3.4 lgartkunigan

Sher Muh. ikhsan
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Gahar4.4 paparipleks

Ster Mubh. ikhsan

Gabar5.4  lerfn!

Sher Muh. Ikhsan
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2. Proses pembuatan kaligrafi dengan menggunakan media logam pada
siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 7 Makassar.

Aktifias atu pses pebmagn kay seni kaligafi 3m
dilakukanoleh sisv kelas XI TPA SMA Muhaadigh ini adalah
m npakarsalah sati  pebelajaandalarhetik kelpok Student Team
Achieement Deision (STAD) sehingga dar asing -asig kel
arhki tigasdangaapangg bebeda sesuai pola desainesndir,
sehingga pada peglesaianigasasing akanamdapatpenilainsecan
kelpok pula.

Gahar 6.4 ampkarpola desain

Sher agb kadafi sa i ]

Gabar 7.4 pmmdaharpola desaindi aasadia logam

Sher agb kadafi sa p
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Gabar 8.4 pres pegeraarkriy lgam

Sher ayb kadafi sap

Gahar 9.4 hasil kay s

Sher ayb kadafi sap
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4. Tahap akhir pembelajaran seni kaligrafi kriya logam pada siswa kelas
XI SMA Muhammadiyah 7 Makassar.

Tahapakhirdalampsespehelajanmseni kaligafi krig lgam
ini adalah empanthapdiama seeg sisv akandibetkansoal

eang aer kaligafi dan akan diseleaikan oleh asig -asig
individu sesuai dengammktigg dietikan, darhasil it akaremjadi
penilaiansecaa individu bagi sisv kelasXI SMA Muhaadigh 7
Makassar

==

sSeni Budaya

Gahar 10.4 pgejaarsoal sesuai degatbuku panduan

Sher ayb kadafi sap

4 Kaualitas hasil karya seni kaligrafi kriya logam

Kualiaishasil kag esbut secaa mdapatdiberkansuati
penilaianketka mleami konseptop dibash ini , supay kia bisa
aheikamsuatbek penilaiarthadapanak didik dengamtbenk

andampenilaiargg hasli capai aha lain:
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Kesatian (unip)
Kem ian (complexity)
Kegguhan (intensity)

sehingga dapatdikethui bagaiama hasil kay kiy logamgg dihasilkan
upay @mipkan kualias dir siwv dan emksialkan pses
pebelajannseni kaligafi guna emipkakan peahaampaa sisv

tkaitm aer pehelajaamyg disapaikan.

Metode yang Digunakan dalam Pembelajaran Seni Kkaligrafi (Kriya
Logam) di SMA Muhammadiyah 7 Makassar.
a. AnalisisDat Kuataif sebelppeneapamtie STAD.
Setlah mlaksanakan  psesbelajaramajarselam 2 kali pebm an
kendianpada petamke -3 dilaksaakanpnilaianpktik, aka

dipeoleh hasil sebagai betkut.

Tabel 1.4 Statistik Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPA
SMA Muhammadiyah 7 Makassar.

Statistik Nilai Statistik
Jinh sisv 37
Nilai aksim 90
Nilai mim 65
Nilai Reaing 25
Nilai at -nt 7.75
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Pada abel di atsemunjukkarbahwa nilai at -nh hasil belajar
seni buday (kriy lgaidengaremgakarpehelajanrkoopeatf
ifpe STAD adalah 90 nilai aksindan65 nilai mindar 20
sisvdandi peoleh nilai at -ah 7.75

Apabila nilai hasil belajar siwv dikelppkkanke dalam5
katgoaka dipeoleh digbusi fekuensi nilai sepet g disajikan
pada &b el beikut ini :

Tabel 2.4 Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar
Siswa Kelas XI IPA SMA Muhammadiyah 7 Makassar.

Skor Frekuensi Persen Kategori

0 139 0 0% Rendah sekali
40 [154 0 0% Rendah
55 1074 5 25% Sedang
75 1189 13 65% Tinggi
90 (1100 2 10% Tinggi sekali
Jiah 20 100
Bedasakambel diatsdipeoleh bahsvdar 20 sisvkelasXI IPA 3.

amgikuti pktik edapt0 siw(0%) asuk dalankaegpendah, 5 (25%)
asuk kaegp sedag, danl7siw (65%) ak kaegp inggi, dan2 siw

(10) asuk kaegpsapat inggi.
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Bedasakanaibel 1 nilai at -nh siwvadalah 7.75. Jika nilai at -ah
esebut dikonsulasikandengankaego semi dengantbel 2, aka hasil
belajarsisvpda ak katgopbehasil.
Jinh sisvyp fsahvepeolah nilai diat asatitsamden ganKKM
adalah sebagai beikut:
Tabel 3.4 Data Hasil Belajar Kelompok Siswa Kelas XI
SMA Muhammadiyah 7 Makassar.
N Nama Aspek yang dinilai Juml | Nilai
ah Rata-
0 Kelompok s
nilai | Rata ket
komposisi | proporsi | Kerapian €
1 | Kelompok I 85 65 80 230 | 76,6 Baik
2 | Kelompok II 85 85 85 255 | 85 Baik
3 | Kelompok III 80 65 65 210 |70 Baik
4 | Kelompok IV 80 70 70 220 |70 Baik

Bedasakanklasifikasi nilai di ats ébel aka dapat dideskripsikan

bahwa gg emdaptnilai 76,6 kelpok I, 85

sena kelo pok masuk dalatkaegobaik.

Kelpok II, 70 Kelpok III,




Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi dan Persentase Ketuntasan

Berdasarkan KKM Hasil Belajar Siswa Kelas
XI IPA SMA Muhammadiyah 7 Makassar.
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Skor Frekuensi Persen Kategori
0-35 0 0% SangatKag
35-55 0 0% Kag
55-65 0 0% Cukup
65-85 3 100% Baik
85-100 1 - SangatBaik
Jinh 4 Kelpok 100%

Bedasakanaibel fekuensi danpesens hasil belajarsisv kelas

SMA Muhandigh 7
kelpok &mjadi 4 kelppk dikaegikanbaik dalankegiatnpktek
bekreasi dalamp

pehelajaan  Student Team Achieement Deision

oses pehelajaan kaligafi kriy Igam

(STAD).

Makassardi atsdipeoleh dar sizv 25 dandibagi

XI

alalui odel

Tabel 5.4 Kategori Nilai dalam pembelajaran Seni Kaligrafi dengan
Menggunakan Media Logam.

No Nilai Kategori
1 0-35 Sangat Kurang
2 35-55 Sedang
3 55-65 Cukup
4 65-85 Baik
s 85-100 Sangat Baik

Bedasakanklasifikasi nilai di aasaka dapat dideskripsikanbahwa

sisv yg emdapatnilai 0

135 dikaegikansagat kurag, nilai 35

[155



dikaegikan sedag, nilai 55

dikaegtkarbaik, damgrandakan

'] 65 dikaegorikan cukup, nilai 65

nilai 85 1100 dikaegikarsagatbaik.
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a. Tabel 6.4: Daftar nilai karya kelompok siswa Dalam Proses
Menggambar Kaligrafi dengan Menggunakan Media Logam Melalui
Model Pembelajaran Student Team Achievement Devision (STAD)
Pada siswa kelas XI SMA Nasional Makassar.

No

Karya kelompok | Nama anggota kelompok Nilai Keterangan

~-ana haadan 30 Baik

-fita aulia
-finy
-ilham
-thajiah
-hanisa 85 Baik
-nl  aulia
- tna qolbi

-mfli

| -nh afdiagh
-unh agil
-uh fidas
-uth namllah 36 Baik
-nh ysuf

-nl hikmah
-nl ifa

-eki andika p

" -eki aslia
-tah

- -ifaldi
-tendi ym
| -obbyf oie Vjay 90 Baik

-sladew

-smhma =i
-sit hanifa
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6. Sistem Penilaian Hasil Belajar Seni Kaligrafi (Kriya Logam) di SMA
Muhammadiyah 7 Makassar.

Kebehasilansuatiphelajaan seni kaligafi (krig lgainpada
suatsekolah idak akan  dikethui ap adag suatsiermpenilaiandalam
psesbelajaragajar Adapsignpenilaianhasil belajar seni kaligafi
(kriy 1gaindi SMA Muhaadigh 7 Makassar git: espktik dan
penugasan. Bahkaryg petu dilihatdamilai dar sisv dalarpehelajaan

seni kriy adalah:

1) Aspek kognitf ( keapnammanalisa)
2) Aspek afektif (keapmpapsiasi)

3) Aspek psikomtk (keapuanday cip)

7. Latar Belakang Pendidikan Guru Seni Budaya (Seni Kriya) di SMA
Muhammadiyah 7 Makassar.

Beb ican amsalah pndidikandanpegajaanidak lepaspula dar
psesbelajarapajaryg empakanihdar pelaksanaarpendidikandan
pengajaan, yg amjadi peearimdalarmpelaksanaartsbut adalah
gn, oleh kaena itipelaksanaanpsbela jaremgajardapat dikatkan
behasil apbila ditinjag degarty aty bahwa seg gthakah
benar-benar apdalanpeguasaaanaer pehelajaanyg akan
diajakankepda sisv Tetipi sebalikny seang yn esmajakanas
pelajaagn g dibamkarkendiamer esbtidak dikuasai aka gng
akanejadi adalah kesipangsianakibat idak ada elevansi aha

keapuangndegantijuanam pehelajaanesebut. Hal ini akan
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amibulkandapak negaif pada siwv dalamhal pem haamn aet
pebelajannsapai kepada thappepasaanaer pehelajaan it

sendir. Sepet jga 3g dialanoleh gy selamini begassebagai

grbidag #idi seni buday di SMA Muhandigh 7 Makassar , sbagai
guyg hag am iliki laarbelakag di bidang && busana S1 UNM |,
aka hal ini sangatah abeikarefek m nirpda psesbelajaramgajar

bidang sdi seni buda g khususng sni kaligrafi kriy lgam

Daftar kehadiran siswa kelas XI IPA SMA Muhammadiyah 7 Makassar

Tahunajaran 2018/2019
NamSisv NIS P/L Nilai

No
1. | AHMAD RAYHAN 6201 L 75

MAULANA
2. | ANDI FIRGA PERMATA 6202 L 80

SARI
3. | ASDAR 6203 L &5
4. | ASTTRAHAYU 6204 P 75
5. | AURA RAMADHANI 6205 P 80
6. | AWAL 6206 L 80
7. | AYULESTARI. H 6207 P 70
8. | DWIKI 6208 L 70

DARMAWANSTAH
9. | FADLI 6209 L 80
10. | FIRLA MAULIA 6210 P 95
11. | FIRMANSYAH 6211 L 80
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12. | ILHAM 6212 80
13. | M. RAFLI. S 6213 70
14. | MUH. AFDIANSYAH D.E 6214 70
SIMANUNGKALIT
15. | MUH. AGIL MUSAIFA 6215 75
16. | MUH. FIRDAUS ASRUNI 6216 70
17. | MUH. NASRULLAH 6217 80
18 | MUH. SAPUTRA 6218 75
19 | MUH. YUSUF 6219 80
20 | MUTIARA QOLBI 6220 &5
21 | NUR HAJIRAH 6221 75
22 | NURUL ANISA 6222 80
23 | NURUL AULIA 6223 80
24 | NURUL HIKMAH 6224 70
25 | NURUL MUTIA 6225 70
26 | RESKY ANDIKA PUTRA 6226 80
27 | REZKI AMELIA 6227 95
28 | RIANTI 6228 80
29 | RIFALDI 6229 80
30 | RISWANDI SYAM 6230 70
31 | ROBBY F. OIE WIJAYA 6231 70
32 | ROSMALADEWI 6232 75
33 | SALDI 6233 70
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34 | SRIMARWATI 6234 P 80

35 | STNURHANIFA 5235 P 95
FATIHAH

36 | SAMSUNARDI 6236 L 80

37 | SAPARUDDIN 6237 L 80

A. Pembahasan

“Pembelajaran Seni Kaligrafi dengan Menggunakan Media Logam
Melalui Model Pembelajaran Student Team Achievement Devision (STAD)
pada Siswa Kelas XI IPA SMA Muhammadiyah 7 Makassar)

Pada pengjian hasil penelitian diatas, peneliti telah mengungkapkan
analisis dan penelitian gng pada prinsipng mencangkup lima persoalan
pokok, gitu: Kurikulum gng digunakan, keadaan sarana dan p rasarana
sebagai faktor pendukung dan penghambat, metode gng digunakan, sistem

penilaian hasil belajar, latar belakang pendidikan guru dan akan terurai

sebagai berikut:

1. Proses Belajar Siswa

Dalam kerangka pendidikan formal minat belajar siswa menjadi salah satu
factor pengbab keberhasilan suatu program pendidkan. Dengan tindakan
tentang persiapan mengajar, pelaksanaan belajar mengajar, maka guru
menguatkan motivasi belajar siswa. Di samping itu dukungan kondisi

lingkungan gng ngman gng ditandai de  ngan kondisi kelas gng tertata
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api, besih sehigga samt k belajar Dalankelas XI IPA SMA
Muhandigh 7 Makassar ini jga disediakanfasilits -fasilias belajar
sehingga daptebatkelancaanpsbelajaremajarsisy nam

fasilias 3@ ada hag e€bats. Selain iti, di kelas XI SMA
Muhandigh 7 Makassar gnalakukansesuatigg emibulkan

kekagm ankepada siwhk smpsag dongninginhhu msalg

dengancan apekenalkancth -cbh. Sisv juga bensaha tik
apegunakarpgethuam taikeeapilardarpepgalamyg €lah
aeka peelajaar dar aer sebelm Dar adag p oses belajardar

siw -sizv nglah yg empakantijjuanimdar pspebelajaan
krig lgandi SMA Muhandigh 7 Makaar , kan a behasilg tijuan
pebelajann yg  empakan tijuan dar pendidikan di SMA

Muhaadigh 7 Makasar

2. Kualitas Hasil Belajar

Bedasakan kualit hasl pe belajaankiy lgandeganm del
pebelajann  koopeaif ipe StidehTeanAcheveamDevisin(STAD) ,
aka dapat disipulkanbahwa keapuan sw kelas XI IPA SMA
Muhandigh 7 Makassar secan keselnhandikaegikancukup dalam
apelajar kriy lgamdengamaah, ecenpada peolehamilai/skor
gng dicapai, meskipun ada beberapa siswa gng dikategorikan baik. Dari
hasil tes tersebut dapat ditemukan beberapa kesulitan siswa dalam membuat
gambar di kertas HVS A4 maka dari itu sag mengdiakan pola gambar

desain kaligrafi untuk di jadikan sebagai referensi(kaligrafi), pemberian pola
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desain, sisvasih epaku pada objek ethsaja, dansebagaig. Ini
disebabkankaen peget ahuansisv eaig fasiliassepet itinet dan
buku-buku caa emgabar ik dijadikan acan dalamaplaja T

eang plajaarseni kaligafi (kriy 1gain

Hal ini juga emunjukkarbahwa polehamilai/skor gng dihasilkan
memang sangat dipengaruhi oleh kurangng motivasi d an latihan siswa kelas
XI IPA SMA Muhammadigh 7 Makassar dalam pembelajaran krig logam.
Motivasi gng kurang serta kurangny fasilitas pendukung dalam
menggambar, mengakibatkan rendahny kemampuan siswa dalam

menggambar.

Dan selain itu ada kendala gng dihadapi siswa dalam membuat krig

logam.

Untuk melihat kendala siswa dalam membuat kary logam dilakukan dengan
wawancara langsung kepada beberapa orang siswa kelas XI IPA SMA

Muhammadigh 7 Makassar .

Dari hasil wawancara tersebut sebagian besar siswa mengatakan bahwa
mereka kurang memiliki motivasi dalam membuat krig logam, secara
internal seperti dorongan untuk berkary dalam diri mereka sendiri memang
sangat kurang, dilingkungan keluarga mereka tidak begitu tertarik untuk
mempelajari tantang membuat krig logam. Secara eksternal, seperti di
lingkungan sekolah, pelajaran seni budag tidak begitu populer sehingga

mereka kurang meminating. Selain itu, mereka juga kurang memiliki ide
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atuinspiasi dalamebuat kriy lgam . Ketbatsan fasilias seni
buday gg disediakanoleh sekolah, phelianalat danbahantik
digunakarndalampelajaamseni buday dalambuatkriy logamap un
seni 3@ laig, Dapatdisipulkarbahwa eamg tdak ada factgng
lairselain  kelengkaprdar sekolah. Fasilitas sekolah harus memadai supay
dapat mengembangkan bakat siswa-siswi di sekolah tersebut

Begitu juga hasil wawancara gng dilakuk an secara langsung kepada
Ibu Idawati S.Pd  selaku guru bidang studi Seni buday di SMA
Muhammadigh 7 Makassar menjelaskan bahwa kesulitan gng dihadapi
siswa dalam membuat krig logam adalah kurangng motivasi siswa dalam
belajar, fasilitas alat dan bahan gng digun akan oleh siswa kelas XI IPA
SMA Muhammadigh 7 Makassar , apa lagi mengenai faktor tempat, karena
itu sangat berpengaruh terhadap proses dan hasil dari membuatan kriy

logam.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil survei yang dilaksanakan, dapat disimpulkan:

1.

Proses pembelajaran seni kaligrafi dengan menggunakan media logam ini
dapat meningkatkan semangat berkarya siswa kelas XI SMA
Muhammadiyah 7 Makassar dalam ruang lingkup seni budaya pada
umumnya, karena proses pembuatan kaligrafi kriya logam ini sangat
menarik dan banyak diminati oleh siswa siswi yang apalagi di sekolah ini
adalah merupakan salah satu sekolah Muhammadiyah yang memang
kalau kita pikir proses pembelajaran seperti ini harus memang di
tumbuhkembangkann.

Kualitas hasil yang diraih oleh siswa ini cukup memuaskan, apalagi
dalam kalangan pelajar SMA ini sangatlah minim dengan pahaman ilmu
tentang pembelajaran kaligrafi ini, sehingga dalam waktu penelitian yang
sesingkat ini merekapun mendapatkan pengalaman menarik tentang

pembelajaran seni kaligrafi ini.

B. Saran.

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini mudah-mudahan dapat

meningkatkan lagi hasil belajar Seni Kaligrafi siswa kelas XI IPA SMA

Muhammadiyah 7 Makassar, dalam proses berkarya selanjutnya.

. Untuk Peneliti: diharapkan hasil penelitian ini dikaji lebih lanjut dan dapat

dijadikan sebagai bahan referensi untuk penelitian yang relefan.
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. Untuk guru: diharapkan guru menjadikan pembelajaran kooperatif tipe
STAD sebagai suatu alternatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
Untuk sekolah: pembelajaran praktek kaligrafi ini sangatlah dibutuhkan

ruangan permanen untuk kelangsungan belajar siswa..



DAFTAR PUSTAKA

Abdillah. 2002. Pegn BelanReruan Belin d
). Bandung: ALFABETA

Apriyatno, Very. 2009:1 “ CaMéMal an & & ”. Jakarta:
Kawan Pustaka.

Caco, Alimuddin .2011[ [ #uthh . H&ipran Makassar.

Daryanto, 2009. [ gpradih . Jakarta: AV
Publisher.

Fathurrohman, Pupuh dan M. Sobry Sutikno S. 2007. &Be[ ddean

MeakpanHplsin . Bandung: PT
Refika Aditama
Good dan Brophy.2008*Educa ghReidpproach .Bandung.

Hermawansyah, Dedi.2013 “Pembelajaran seni kriya logam dengan teknik ketok
timbul pada siswa SMK Negeri Kota BIMA-NTB”. UNM Makassar.

Jihad, Asep, dkk, 2012. Evaluasi pembelajaran. Yogyakarta: Multi Pressindo.

Kasiram (2008:149) “Metodologi Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif” UIN
Malang Press

Monroe Barsley. 2012. Kualitas Dan Hasil Karya
(http://www.jurnalmahasiswa.unesa.web.id diakses 4 maret 2018.)

Nana Sudjana, 1991:41 “pembinaan dan pengembangan kurukulum di sekolah”
(Bandung Sinar Baru)

Nawawi, Handari.1993. Metode Penelitian Bidang Sosial. Y ogyakarta: UGM.
Nusantara. 2007 “ pengertian menggambar ” http//.go spot. Com.id,24/01/2014.
Ngalim Purwanto. 1990. Psikologi Pendidikan. Bandung: Remaja Rosdakarya.

Ngalim Purwanto,2000:84 “Psikologi Pendidikan” (Bandung: Remaja Rosda
Karya).

Dr. Oemar Hamalik.2010 Hal. 6 “Pendekatan baru Strategi Belajar Mengajar
CBSA.Sinar Baru Algensindo.

62



63

Rusman. 2016. Model-model pembelajaran : Mengembangkan profesionalisme
guru. Jakarta. Rajawali Pers.

Salam,. Sofyan. Dkk 1992, “ bidang-bidang ilustrasi “Makassar UNM.
Sachari,. Agus, 2007.seni rupa desain untuk SMA Negeri kelas XI, Jakarta:
Erlangga.

Sugiyono,2010 Metode penelitian pendidikan : Pendekatan kuantitatif, kualitatif,
dan (Reseach and Development).

Sulmadi. 2013 “kemampuan berkarya seni kriya logam kelas XII IA Negeri [ Mare
Kab. BONE” UNM Makassar.(skripsi)

Sobandi B, 2008. Model Pembelajaran Kritik dan Apresiasi Seni Rupa. Cetakan
pertama. Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi.

Suhernawan, Rachmat. Rizal Ardhya Nugraha.2010 Seni Rupa untuk SMP/MTs
Kelas VIIVII, dan IX. Jakarta: pusat perbukuan kementrian pendidikan
nasional.(skripsi)

Suherman, Herman, Dkk. 2001 “Strategi Pembelajaran Matematika
Kontemporer”. Bandung:Universitas Pendidikan Indonesia (UPI)

Suharsimi. 2006. Prosedur Penelitian (cet.IX; Jakarta: 4/, 2PT. Rineka Cipta.
keguruan dan ilmu pendidikan universitas muhammadyah Makassar.

Tjiptono.(2004).Strategi Pembelajaran, Yogyakarta: (http://www.jurnal kualitas
penilaian karya.web.id diakses 14 maret 2018).

Trianto, S.Pd, M.Pd. 2007 "Model-model pembelajaran inovatif berorientasi
konstruktivistik”. Jakarta.(skripsi)

Triguno,(1997:76) Budaya Kerja Menciptakan Lingkungan Kondusif Untuk
Meningkatkan Produktif Kerja. Jakarta: Golden Terayon Press.

Sumber Internet:

http.//ahmad-anshari.blogspot.com/2011/03/blog-post.html. Diakses 15 Desember
2013.

http.//njalwayshappy.blogspot.com/2012/05/seni-kriva-logam. html.Diakses 31
Desember 2013.

http.//www.kerajinantembaga.com/awal-mula-kerajinan-logam-tembaga-dan-
kuningan/. Diakses 12 Oktober 2013.

http://arifh.blogdetik.com/kerajinan-logam-antik-pengembangan-ud-ganesya-
i/17.27Icuk Sugiarto. diakses 23 Desember 2013.

http://rhusen-berkaryakriyalogam.blogspot.com. Diakses tanggal 20 juli 2013.




RIWAYAT HIDUP PENULIS

Muh.Ikhsan, lahir di desa Roka Kecamatan Belo
Kabupaten Bima Propinsi Nusa Tenggara Barat (NTB)
pada tanggal 20 Juni 1994, putra pertama dari 2
bersaudara dari pasangan Usmedin M. nor dan nurmi.

Penulis menghabiskan masa kecil di kampung halaman

sendiri
dan pertama kali mengikuti pendidikan formal pada tahun 2001 di Sekolah
Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) Roka tamat pada tahun 2006, kemudian
melanjutkan pendidikan di MTS DARUL MA’ARIF ROKA dan tamat pada tahun
2009. Dan pada tahun yang sama penulis melanjutkan pendidikan ke Sekolah
(MAN 1) Kota Bima dan tamat pada tahun 2012. Selanjutnya penulis
melanjutkan pendidikan ke Universitas Muhammadiyah Makassar (UMM) dan
diterima di Program Studi Pendidkan Seni Rupa Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan (FKIP).

Diakhir studinya Penulis menyusun Skripsi dengan judul
“Pembelajaran Seni Kaligrafi Dengan Menggunakan Media Logam Melalui
Model Pembelajaran Student Team Achievement Devision (STAD) Pada

Siswa Kelas XI SMA Muhammadiyah 7 Makassar”.



	01 sampul chan.pdf
	02 MOTTO.pdf
	03 abstrak chan.pdf
	04 KATA PENGANTAR chan.pdf
	05  DAFTAR ISI CHAN.pdf
	06 BAB I CHAN.pdf
	07 BAB II CHAN.pdf
	08 BAB III CHAN.pdf
	09 BAB IV chan.pdf
	10 BAB V.pdf
	11 DAFTAR PUSTAKA - Copy.pdf
	12 RIWAYAT HIDUP PENULIS.pdf

